Tabel 4.3. Rangkuman sintesis Taman Merjosari

Elemen Analisis

Sintesis

Kontribusi untuk tahap
rekomendasi

Sirkulasi
menuju taman

Tidak terdapat jalur penyeberangan dan trotoar
jalan yang menghubungkan fasilitas sekitar dengan
Taman Merjosari dan juga tidak terdapat fasilitas
tambahan seperti halte.

Taman harus memiliki/menyediakan
penyeberangan jalan dan trotoar dengan
standart aksesibilitas untuk memudahkan
sirkulasi menuju taman, terutama dari
tempat parkir roda empat.

Sirkulasi menuju taman juga dilengkapi
dengan halte menurut standart aksesibilitas
dan penerangan yang baik.

Disediakan penyeberangan jalan dan
trotoar yang sesuai dengan standart
Harris & Dines (1998) dan
KEPMEN PU No0.468/KPTS/1998

ini sesuai dengan kondisi eksisting yang ada.

bergelombang seperti paving-block agar
dapat memudahkan pergerakan untuk

Area parkir Area parkir roda dua dinilai kurang aksesibel oleh Perubahan material untuk lantai dari tanah | Perubahan material untuk lantai,
responden, sesuai kondisi eksisting, area parkir menjadi material yang lebih datar, untuk penambahan drop-off area dan
tidak memiliki alat bantu aksesibilitas, material area parkir roda empat dihubungkan dengan | parkir khusus penyandang
lantai masih berupa tanah dan bebatuan. sirkulasi dengan standart aksesibilkitas. disabilitas, sesuai dengan peraturan

Area parkir harus di lengkapi dengan drop- | PERMEN PU No.30/PRT/M/2006
Area parkir roda empat dinilai cukup aksesibel oleh | off area dan parkir khusus disabilitas.
responden, sesuai kondisi eksisting bahwa area
parkir roda empat menggunakan material paving
yang rata dan memiliki area yang luas, namun tidak
terdapat sirkulasi penghubung yang sesuai dengan
standart aksesibilitas menuju pintu masuk taman.

Pintu masuk Pintu masuk taman dinilai cukup aksesibel oleh Walaupun cukup baik, namun sesuai Pintu masuk harus dilengkapi
taman responden, hal ini sesuai dengan eksisting dimana dengan kebutuhan penyandang disabilitas, | dengan jalur pemandu dan material
pintu masuk cukup lebar dan tanpa pintu, tidak pintu masuk harus memiliki spot lantai harus rata.
terdapat perbedaan ketinggian. penyewaan alat bantu aksesibilitas dan di Ditambah tersedia spot persewaan

dilengkapi jalur pemandu. alat bantu aksesibilitas, sesuai
dengan kebutuhan penyandang
disabilitas.

Sirkulasi di Sirkulasi di dalam taman dinyatakan kurang Sirkulasi di dalam taman harus Penambahan jalur khusus

dalam taman aksesibel dan cukup aksesibel oleh responden, hal menggunakan material yang lebih rata/tidak | penyandang disabilitas yang

ditandai dengan perbedaan material
yaitu paving-block dan dilengkapi
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Dinyatakan kurang aksesibel karena material
sirkulasi yang menggunakan grass-block dan
terdapat ramp yang tidak sesuai standart. Hal ini
akan menyulitkan tunadaksa dan tunanetra.

Dinyatakan cukup aksesibel bisa dilihat dari bentuk
sirkulasi di dalam taman yang tidak rumit dengan
sirkulasi yang cukup lebar.

beberapa jenis penyandang disabilitas, alat
bantu aksesibilitas harus ditambahkan
untuk melengkapi jalur penyandang

Disediakan beberapa spot kursi di sirkulasi
sesuai dengan kebutuhan penyandang
disabilitas.

dengan alat bantu aksesibilitas
seperti jalur pemandu bagi
tunanetra, handrails, penambahan
beberapa penerangan sesuai dengan
kebutuhan penyandang disabilitas.

Lalu penerapan beberapa ramp yang
memiliki ukuran dan kemiringan
sesuai dengan PERMEN PU
No.30/PRT/M/2006

Sirkulasi toilet

Sirkulasi toilet Taman Merjosari ini kurang
aksesibel bagi pengguna kursi roda karena ukuran,
bentuk dan material yang kurang aksesibilitas atau
kurang sesuai dengan standart aksesibilitas.
sirkulasi ini juga kurang aksesibel bagi tunanetra
karena tidak menyediakan handrails dan jalur
pemandu untuk memasuki kamar mandi. Untuk
tunarungu-wicara tidak memiliki permasalahan.

Sesuai dengan kebutuhan penyandang
disabilitas, maka sirkulasi menuju kamar
mandi harus memiliki alat bantu
aksesibilitas seperti handrails, jalur
pemandu dan menggunakan material anti
licin, kamar mandi juga harus sesuai
dengan standart aksesibilitas.

Sirkulasi harus lebih mudah dan aman.

Menyediakan sirkulasi yang aman
dan mudah dengan menambah
sirkulasi menuju kamar mandi.
Sirkulasi dilengkapi dengan alat
bantu aksesibilitas sesuai dengan
kebutuhan penyandang disabilitas
dan sesuai dengan PERMEN PU
No0.30/PRT/M/2006

Tempat Terdapat dua titik tempat bermain pada taman ini, Sesuai dengan kebutuhan penyandang Harus menyediakan tempat bermain

bermain yaitu playground area dan kolam pasir. disabilitas, maka harus disediakan tempat yang aksesibel atau dapat digunakan
Permasalahan pada playground adalah wahana bermain khusus penyandang disabilitas atau | oleh semua jenis penyandang
permainan yang kurang aksesibel karena harus wahana permainan dengan standart disabilitas.
memanjat/memiliki banyak perbedaan ketinggian. aksesibilitas. Sirkulasi menuju tempat
Tempat bermain ini berada di titik yang memiliki permainan harus dilengkapi dengan jalur Menambah alat bantu aksesibilitas
perbedaan ketinggian dari sirkulasi di dalam taman, | pemandu dan ramp untuk menuju titik seperti ramp, handrails dan jalur
oleh karena itu harus menerapkan ramp tempat bermain. pemandu untuk sirkulasi menuju

tempat bermain
Ramp Ramp pada sirkulasi ini terbagi menjadi dua jenis, Untuk ramp pada sirkulasi primer taman Menerapkan standart PERMEN PU

jenis pertama ramp yang terdapat pada sirkulasi
primer dimana ramp menggunakan material cor
plester dengan lebar dan ketinggian yang sesuai
standart, sedangkan ramp lainnya yang terdapat
pada sirkulasi sekunder pada taman ini dimana

ini, memang sudah aksesibel karena
mengikuti standart, namun untuk ramp
pada sirkulasi sekunder masih belum. Ramp
harus menerapkan standart aksesibilitas
agar dapat digunakan oleh semua
penyandang disabilitas.

No.30/PRT/M/2006 dan Harris &
Dines (1998) untuk memperbaiki
ukuran, tinggi, dan panjang lintasan
ramp yang belum aksesibel.
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ramp tersebut memiliki ketinggian yang tidak
sesuai standart dengan material grass-block.

Furniture
taman

Kursi taman dan gazebo dinilai kurang aksesibel
karena tidak sesuai dengan standart, tidak banyak
terdapat kursi taman pada sirkulasi ini
menyebabkan penyandang disabilitas susah untuk
mencari tempat untuk beristirahat, tempat istirahat
yang berupa gazebo juga hanya terletak di dekat
gerbang masuk taman dan kurang aksesibel karena
terdapat beberapa hambatan untuk mengaksesnya.

Perlu adanya penambahan kursi taman di
beberapa titik sirkulasi terutama sirkulasi
primer. Kursi taman harus memiliki
standart aksesibilitas agar dapat dipakai dan
dituju oleh semua jenis penyandang
disabilitas. Gazebo harus menerapkan jalur
khusus akses.

Kursi taman yang terdapat pada
taman baca harus sesuai dengan
standart dari Harris & Dines (1998)
dan kursi taman tambahan harus
dilengkapi dengan handrails, jalur
pemandu dan penerangan.

Untuk gazebo, karena ketinggian
yang sudah cukup, penambahan
hanya terdapat pada jalur akses
menuju gazebo.

Tabel 4.4. Rangkuman sintesis Taman Trunojoyo utara

Elemen

Analisis

Sintesis

Kontribusi untuk tahap
rekomendasi

Sirkulasi
menuju taman

Salahsatu sisi taman terpisah oleh jalan raya dengan
lebar lebih dari 10m dengan fasilitas umum
disekitarnya (Stasiun Kota Baru), namun tidak
terdapat fasilitas penyeberangan jalan. Taman
Trunojoyo sudah dikelilingi trotoar jalan yang
memiliki tinggi 20cm dengan material anti licin.

Harus terdapat penyeberangan jalan berupa
zebra-cross yang menghubungkan area
Stasiun Kota Baru dengan Taman
Trunojoyo.

Untuk trotoar, hanya perlu menambahkan
beberapa alat bantu aksesibilitas sesuai
dengan kebutuhan penyandang disabilitas
yang diperoleh dari wawancara bebas.

Penambahan fasilitas penyeberangan
jalan berupa zebra-cross yang
langsung terhubung ramp dan
trotoar jalan yang dilengkapi dengan
alat bantu aksesibilitas seperti
handrails dan jalur pemandu menuju
pintu masuk taman sesuai dengan
standart Harris & Dines (1998) dan
PERMEN PU No.30/PRT/M/2006

Area parkir

Area parkir pada taman ini sudah sesuai standart
karena permukaan area parkir cukup datar dan
dekat dengan pintu masuk, namun permasalahan
dari sirkulasi menuju taman adalah terdapatnya

Pada taman ini sudah terdapat area parkir,
namun belum dilengkapi dengan alat bantu
aksesibilitas seperti ramp, handrails dan
jalur pemandu sesuai dengan standart.

Untuk area parkir, rekomendasi
hanya terdapat pada penambahan
titik drop-off area yang terhubung
dengan ramp, handrails, dan jalur
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perbedaan ketinggian yang tidak diikuti dengan
penerapan standart yang baik

Menurut kebutuhan penyandang disabilitas
adalah terdapatnya area parkir yang aman
dan terdapat drop-off area

pemandu. Untuk menambah rasa
aman, perlu terdapat pembatas
antara area parkir dengan jalan raya.

Untuk trotoar harus dilengkapi
dengan ramp, handrails dan jalur
pemandu yang langsung terhubung
dengan pintu masuk taman

Pintu masuk Pada pintu masuk taman terdapat lis cor yang Penghalang berupa cor pada pintu masuk Pintu masuk taman dan pintu masuk
taman menjadi penghalang bagi pengguna kursi roda dan | harus dihilangkan dan penambahan alat taman rekomendasi harus rata, tanpa
tunanetra, untuk ukuran pintu masuk sudah sesuai bantu aksesibilitas untuk memenuhi ada penghalang dan dilengkapi
dengan standart namun belum terdapat alat bantu kebutuhan dari responden yaitu dengan alat bantu aksesibilitas
aksesibilitas sesuai dengan kebutuhan penyandang | penyandang disabilitas sesuai dengan KEPMEN PU
disabilitas No0.468/KPTS/1998
Pintu masuk taman di sisi timur hanya terdapat satu | Perlu penambahan beberapa pintu masuk
pintu, padahal area tersebut cukup panjang/luas taman baru untuk memudahkan
penyandang disabilitas
Sirkulasi di Jalur sirkulasi menggunakan material grass-block Sirkulasi di dalam taman ini belum bisa Rekomendasi dari sirkulasi di dalam
dalam taman dan paving-block, untuk sirkulasi utama memiliki sesuai standart karena kondisi sirkulasi taman adalah adanya alat bantu
lis cor setinggi £4cm di pinggir sirkulasi sesuai menggunakan material yang tidak sesuai aksesibilitas yang berguna untuk
kebutuhan, namun material sirkulasi kurang akses dengan kebutuhan penyandang disabilitas, | memudahkan penyandang disabilitas
bagi pengguna kursi roda karena bergelombang, oleh karena itu hanya beberapa jenis sekaligus terdapat jalur khusus
Tidak terdapat alat bantu di sirkulasi taman, namun | penyandang disabilitas saja yang dapat penyandang disabilitas sesuai
terdapat ramp berukuran 4,1m menuju massa menggunakannya secara mandiri. dengan kebutuhan penyandang
bangunan yang memiliki perbedaan ketinggian disabilitas dan standart dari
+70cm, sirkulasi belum dapat digunakan oleh Alat bantu aksesibilitas juga perlu PERMEN PU No0.30/PRT/M/2006
semua penyandang disabilitas diterapkan pada sirkulasi primer atau dan Harris & Dines (1998)
sekunder di sirkulasi taman agar semua
penyandang disabilitas dapat mencapai
semua lokasi
Sirkulasi di Fasilitas ini menggunakan material lantai anti licin | Ruang baca anak tidak menyediakan jalur Rekomendasi dari ruang baca anak
dalam dan penerapan ramp yang menghubungkan pemandu atau handrails pada hal itu ini hanya terletak pada kelengkapan
bangunan bangunan dengan sirkulasi taman, untuk massa merupakan salahsatu kebutuhan alat bantu aksesibilitas seperti

bangunan ini tidak terdapat alat bantu aksesibilitas,

penyandang disabilitas, jika melihat ruang

handrails dan jalur pemandu,
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ruang baca anak tidak memiliki perbedaan
ketinggian di dalamnya

baca anak, terdapat ramp dengan panjang
4,1m untuk ketinggian lantai £70cm hal ini
sesuai dengan standart menurut KEPMEN
PU No0.468/KPTS/1998

handrails untuk melengkapi ramp
yang sudah ada dan jalur pemandu
menghubungkan jalur pemandu dari
sirkulasi taman menuju ruang baca
anak.

Toilet Toilet terletak pada massa bangunan pada Taman Toilet seharunya menyediakan alat bantu Kamar mandi harus memperhatikan
Trunojoyo bagian utara, toilet berukuran 2,9m x aksesibilitas seperti handrails dan standart aksesibilitas seperti material
3,3m dan kamar mandi berukuran 2,9m x 2,5m. mengurangi perbedaan ketinggian, sirkulasi | harus anti licin, penerapan ramp
Jalur sirkulasi di kamar mandi tidak dibuat rumit pberukuran 1,6m ini sudah sesuai standart untuk memasuki kamar mandi dari
dan lurus dari pintu masuk, kamar mandi memiliki | namun pengguna kursi roda tetap harus sirkulasi taman, dan terdapat
ketinggian 50cm dengan 3 anak tangga, tetapi hal membutuhkan bantuan karena tidak sesuai | handrails menuju kamar mandi
ini juga menghambat bagi beberapa penyandang standart aksesibilitas. sesuai dengan PERMEN PU
disabilitas, material lantai dan dinding No0.30/PRT/M/2006 dan KEPMEN
menggunakan keramik dan tidak terdapat handrails PU No0.468/KPTS/1998
sesuai kebutuhan

Tempat Terdapat beberapa titik tempat bermain pada taman | Perlu adanya tempat bermain khusus Menyediakan tempat bermain

bermain ini, Permasalahan pada tempat bermain adalah penyandang disabilitas, selain itu sirkulasi | khusus penyandang disabilitas atau
wahana permainan yang kurang aksesibel karena menuju tempat bermain harus datar/sesuai | mengubah tempat bermain yang ada
memiliki banyak perbedaan ketinggian/ dengan standart aksesibilitas, mulai dari dengan standart aksesibilitas.
membutuhkan kemampuan fisik tertentu selain itu material lantai sampai ukuran dari sirkulasi
tidak jelas dan kurang aksesibelnya sirkulasi Sirkulasi harus menggunakan
menuju tempat bermain. paving-block yang padat dan rata,

dilengkapi dengan standart
aksesibilitas sesuai KEPMEN PU
No0.468/KPTS/1998

Tempat Tempat istirahat ini dapat dicapai oleh sebagian Tidak tersedia alat bantu aksesibilitas, Perlu penambahan alat bantu

istirahat besar penyandang disabilitas. Ketinggian fasilitas sirkulasi di dalam fasilitas cukup jelas dan | aksesibilitas seperti jalur pemandu,

ini 50cm dan dicapai menggunakan tangga
sedangkan kebutuhan penyandang disabilitas
mengharuskan menggunakan ramp, tidak tersedia
handrails dan jalur pemandu seperti pada kebutuhan
penyandang disabilitas

Untuk sirkulasi di dalam bangunan cukup luas
karena hanya ada kursi di pinggir-pinggir taman.

kekurangan dari fasilitas ini adalah
perbedaan ketinggian pada fasilitas tanpa
diikuti alat bantu aksesibilitas, beberapa
penyandang disabilitas seperti tunadaksa
pengguna kursi roda dan tongkat, termasuk
tunanetra.

ramp dan handrails untuk menuju
bangunan ini, termasuk sirkulasi di
dalam bangunan yang harus tersedia
jalur pemandu dan kursi harus sesuai
dengan PERMEN PU No0.30/PRT/M
/2006 dan Harris & Dines (1998)
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Sirkulasi di dalam bangunan harus
dilengkapi dengan alat bantu aksesibilitas

Ramp Lebar ramp ini sudah sesuai standart aksesibilitas, Untuk ramp pada taman ini, kekurangan Tinggi dan lebar ramp sudah sesuai
namun beberapa mengatakan kurang karena dari variabel ini adalah tidak tersedianya dengan standart PERMEN PU
material ramp yang terkesan licin terutama ketika alat bantu aksesibilitas sesuai dengan No.30/PRT/M/2006, rekomendasi
hujan, dan menurut Tse (2008) ramp harus kebutuhan penyandang disabilitas, namun hanya pada penambahan handrails
memiliki area istirahat setiap 900cm. Tidak untuk ukuran dan panjang lintasan sudah dan jalur pemandu yang terhubung
dilengkapi dengan handrails dan jalur pemandu cukup dengan jalur pemandu dari sirkulasi

di dalam taman

Furniture Untuk variabel ini dinilai kurang aksesibel terutama | Kursi taman merupakan furniture taman Menambah beberapa bagian kursi

taman untuk kursi taman, karena selain letaknnya yang yang perlu dirubah sesuai dengan standart | taman seperti sandaran dan

jauh dari sirkulasi utama di dalam taman, juga
karena sirkulas menuju kursi taman ini kurang
aksesibel bagi pengguna kursi roda dan tunanetra.
Bentuk kursi taman kurang memenuhi standart
aksesibilitas. Untuk tempat sampah sudah sesuai
dengan standart

aksesibilitas dan kebutuhan dari
penyandang disabilitas. Sirkulasi harus
datar dan dilengkapi dengan alat bantu
aksesibilitas untuk menuju setiap kursi
taman

handrails agar mudah digunakan
oleh penyandang disabilitas,
perubahan material untuk sirkulasi
agar lebih aksesibel dan
penambahan alat bantu aksesibilitas
sesuai PERMEN PU
No0.30/30/PRT/M/2006 dan Harris &
Dines (1998)
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